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Rumusan masalah dalam penelitian  ini  adalah  : (1) Bagaimana 
efektivitas pinjaman modal usaha BUMDes meranti jaya dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi masyarakat desa Sungai Meranti : (2) bagaimana Tinjauan 
Ekonomi Islam tentang efektivitas pinjaman modal usaha BUMDes meranti jaya 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat Desa Sungai Meranti. 
Sampel didalam penelitian ini berjumlah 80 orang Masyarakat . Dalam 
menentukan sampel, peneliti menggunakan  teknik pengumpulan data  Accidental 
Sampling.  
Penelitian ini bertujuan ini adalah : (1) untuk menjelaskan apakah 
pinjaman modal usaha BUMDes Meranti jaya pada pelaku UMKM sudah berjalan 
efektif atau tidak :(2)  untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Islam tentang 
Efektivitas pinjaman modal usaha BUMDes Meranti Jaya dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi masyarakat desa Sungai Meranti.  
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptip kualitatif. 
Sumber data yang digunakan adalah Wawancara dan angket sebagai data primer 
dan data sekunder. Wawancara dan angket digunakan untuk memperoleh data 
efektivitas pinjaman modal usaha BUMDes Meranti Jaya pada pelaku UMKM 
dalam meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat sebegai sampel penelitian. 
Sedangkan data sekunder dipeoleh dari buku-buku atau kitab-kitab perpustakaan 
yang bisa membantu peneliti.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) pinjaman modal usaha 
BUMDes Meranti Jaya pada pelaku UMKM sudah dapat dikatakan Efektiv dalam 
meningkatkan pendapatan ekonomi; (2) Menurut Tinjauan Ekonomi Islam 
terhadap efektivitas pinjaman modal usaha BUMDes Meranti Jaya pada pelaku 
UMKM dalam meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat telah sesuai 
dengan prinsip syari‟ah. 
 
Kata kunci :  Efektivitas  Pinjaman Modal, peningkatan pendapatan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu Effectif yang mempunyai 
arti adalah berhasil, tepat atau manjur.
1
 dalam kamus besar bahasa Indonesia 
dikemukakan bahwa efektiv berarti ada efeknya (akibat, pengaruh, kesannya) 
manjur atau mujarab dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah adanya 
kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan 
dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu 
dan adanya partisipasi aktif dari anggota.
2
 
Menurut Liphan dan Hoeh dalam E.Mulyasa meninjau efektivitas 
suatu kegiatan dari faktor pencapaian tujuan, yang memandang bahwa 
efektivitas berhubungan dengan pencapaian tujuan bersama bukan pencapaian 
tujuan pribadi. Sejalan dengan itu Steer mengungkapkan bahwa efektivitas 




Menurut Peter Drucker dalam T.Hani Hndoko efektivitas adalah 
melakukan pekerjaan dengan benar (Doing the right things), menurut T.Hani 
Hndoko efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah 
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 Edwin, Kamus Progress, (Surabaya:Alumni Surabaya) hlm 82 
2
 E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dana Implementasi, 
(Bandung:Pt Remaja Rosdakarya, 2006) cet,.10 hlm 82 
3






 Setara dengan itu, menurut Suharsimi Arikunto efektivitas adalah 
taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.
5
 
Sedangkan menurut R Widya efektivitas merupakan landasan untuk 
mencapai sukses, jadi efektivitas berkenaan dengan derajat pencapaian tujuan, 
baik secara eksplisit maupun implisit yaitu seberapa jauh tujuan tersebut 
tercapai. Efektifitas adalah suatu kondisi yang menunjukan tingkat tercapainya 
suatu tujuan yang talah direncanakan sebelumnya. Efektivitas merupakan 




Berdasarkan penjabaran diatas mengenai efektivitas adalah pencapaian 
tujuan suatu pekerjaan atau usaha yan dilakukan individu maupun kelompok 
pada sebuah organisasi dalam menjalankan suatu kegiatan atau kebijakan 
sehingga mencapai tujuan yang telah di tetapkan.  
Pinjaman menurut Sayyid Sabiq mengatakan bahwa pinjaman adalah 
suatu kebajikan yang dianjurkan dan disarankan Islam.
7
 hal ini didasarkan 
firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 
                        
Artinya:  ”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya” 
                                                             
4
 T.Hani Hndoko, Manajemen, (Yogyakarta, BPFE,1999) cet,.8 hlm 7 
5
Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004) hlm 51  
6
 R Widya, Efektivitas pembelajaran, http//eprints.uny.ac.id. hlm 13 
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Menurut ahli Fiqih mendefinisikan bahwa pinjaman adalah izin yang 
diberikan oleh pemilik kepada orang lain untuk mengambil manfaat dari apa 
yang dimilikinya tanpa imbalan.
8
 berdasarkan definisi peminjaman diatas 
dapat disimpulkan, peminjaman adalah pemberi manfaat barang atau benda 
yang dipinjam dengan pengembalian barang atau benda tanpa adanya 
pengurangan atau penambahan imbalan dalam rangka tolong-menolong 
mengerjakan kebajikan sebagai tanda ketaqwaan seseorang kepada Allah 
SWT. 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi 
nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak 
sehingga menjadi tulang punggung perekonomian nasional. UMKM juga 
merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian di 
Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengaman perekonomian Nasional 
dalam masa krisis ekonomi serta menjadi desiminator pertumbuhan ekonomi 
pasca krisis. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki 
peran yang sangat penting terutama dalam hal penciptaan kesempatan kerja. 
Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa jumlah angkatan kerja di Indonesia 
sangat melimpah mengikuti jumlah penduduk yang besar sehingga Usaha 
Besar (UB) tidak sanggup menyerap semua pencari kerja dan 
ketidaksanggupan usaha besar dalam menciptakan kesempatan kerja yang 
besar disebabkan karena memang pada umumnya kelompok usaha tersebut 
                                                             
8




relative padat modal, sedangkan UMKM relatif padat karya. Selain itu, pada 
umumnya usaha besar membutuhkan pekerja dengan pendidikan formal yang 
tinggi dan pengalaman kerja yang cukup, sedangkan UMKM khususnya usaha 
kecil, sebagian pekerjanya berpendidikan rendah.
9
 
Pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ditengah-tengah 
masyarakat sangatlah besar, terutama dalam memberdayakan masyarakat yang 
tidak memiliki pekerjaan. Minimal individu dari masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhan pribadinya dan jauh dari kemiskinan. Tidak berhenti disitu saja, 
peran UMKM mampu menghidupkan berbagai sektor seperti perdagangan, 




Usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok pasti 
menginginkan posisi financial yang baik. Suatu usaha dianggap memiliki 
posisi financial yang baik jika mampu memenuhi kawajiban-kewajibannya 
secara tepat waktu dan mampu mengelola sumber daya yang ada yang 
dimilikinya secara tepat. 
Modal adalah faktor produksi yang mempunyai peran cukup penting 
dalam proses produksi, sebesar atau sekecil apapun modal tetap sangat 
diperlukan dalam proses produksi, karena modal diperlukan  ketika pengusaha 
hendak mendirikan perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang sudah 
                                                             
9
 Tulus Tambunan,  UMKM di Indinesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009) hlm 1 
10
 LB. Ruth Florida W.H Hutabarat, “Strategi Pengembangan Usaha Kuliner di Kota 





ada, tanpa modal yang cukup maka akan berpengaruh terhadap kelancaran 
usaha, sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. 
Faktor modal merupakan titik kunci dari setiap usaha dimana modal 
yang besar akan berpengaruh terhadap besarnya variasi produk dan tenaga 
yang tersedia variasi produk dalam jumlah yang cukup, berkesinambungan 
dan harga yang dapat dijangkau akan memperlancar dalam berproduksi yang 
pada gilirannya akan meningkatkan hasil penjualan dan dapat meningkatkan 
jumlah laba usaha yang didapat oleh para pengusaha. Dalam menghadapi 




Modal usaha adalah setiap jumlah atau nilai kekayaan dari suatu usaha 
atau kegiatan usaha yang dapat mendatangkan/ meghasilkan keuntungan 
usaha. Sedangkan peminjaman modal usaha adalah pemberi manfaat berupa 
modal usaha untuk mendukung terhadap kegiatan-kegiatan usaha sehingga 
usaha dapat berjalan karena adanya pemanfaatan dari peminjaman modal 
usaha dengan pengembalian yang sesuai atau senilai pinjaman modal usaha 




Modal usaha merupakan hal yang sangat penting dan selalu dibutuhkan 
oleh tiap-tiap pelaku usaha. Modal usaha merupakan dana yang diperlukan 
untuk membuat sebuah usaha dan digunakan untuk  mencapai tujuan yang 
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 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Gravindo Persada, 2007) hlm 34 
12
 Ah.Azharuddin Lathif dan Nahrowi, Pengantar Hukum Bisnis : Pendekatan Hukum 




telah ditargetkan. Seseorang yang akan membuka sebuah usaha harus 
mempunyai rencana usaha terkait penjualan yang akan dicapai, produksi yang 
akan dijalankan, pemasaran yang akan dituju, keuntungan yang akan dicapai, 
serta pengelolaan terhadap modal usaha secara tepat. Banyak usaha yang 
gulung tikar karena pengelolaan terhadap modal usaha kurang diperhatikan. 
Maka selayaknya pelaku usaha untuk membangun usaha di berbagai 
sektor. Usaha tentunya tidak langsung menjadi besar karena usaha merupakan 
proses yang panjang, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan usaha, mulai 
dari perintisan hingga berkembangnya usaha. Memiliki usaha sendiri adalah 
harapan setiap orang, apalagi disertai dengan modal usaha yang mencukupi. 
Namun tidak semua usaha dapat dibangun dengan mudah, hal ini disebabkan 
karena terbatasnya modal usaha dan resiko usaha yang akan dihadapi.  
Para pelaku usaha merasa khawatir bila kegiatan usahanya mengalami 
kerugian, selain itu kemampuan dan keterampilan dalam mengola sesuatu 
usaha juga harus di perhitungkan. Para pelaku usaha lebih memilih bekerja 
menjadi pegawai yang pastinya mendapat penghasilan setiap bulannya 
daripada membangun suatu usaha yang mempunyai resiko kerugian dan 
penghasilan yang tidak menentu. 
Bagi mereka para pelaku usaha mempunyai modal usaha yang 
mencukupi tentunya bisa segera secara langsung untuk membangun usaha. 
Namun bagi mereka yang belum mempunyai modal usaha yang belum 
mencukupi, ia harus dapat bekerja lebih keras untuk membangun usaha 
sebelum sumber usaha itu tercapai. Oleh karena bagi para pelaku usaha yang 




dengan menghindari kegiatan-kegiatan usaha, banyak cara lain yang dapat di 
lakukan salah satunya dengan peminjaman modal usaha kepada pemilik modal 
(investor) seperti bank atau lembaga yang bersifat non profit (nirlaba). 
Bila meminjam modal usaha kepada pihak bank tentunya mempunyai 
proses yang rumit/panjang, belum lagi disertai dengan jaminan pinjaman, 
pengambilan pinjaman yang disertai bunga yang relative tinggi, selain itu 
keterlambatan pembayaran pinjaman akan menjadi beban bagi peminjam 
modal (beditur). Maka dari itu untuk mengatasinya agar beban usaha dapat 
diminimalkan (dikecilkan) dan tidak memberatkan bagi masyarakat pelaku 
UMKM adalah dengan cara meminjam kepada BUMDes.  
BUMDes merupakan sebuah lembaga yang hadir di tengah-tengah 
masyarakat yang sudah berbadan hukum. Lahirnya BUMDes didasari oleh UU 
dan peraturan-peraturan, diantaranya: 
1. UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 87 sampai dengan 90 
2. UU No 1 Tahun 2013 Tentng Lembaga Keuangan Mikro 
3. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Pendirian, Pengurusan dan 
Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. 
Kemudian dengan adanya landasan hukum tersebut, maka desa dapat 
membentuk badan usaha milik desa yang disebut BUMDes. BUMDes adalah 
sistem kegiatan perekonomian masyarakat dalam skala mikro desa yang 
dikelola oleh masyarakat bersama pemerintah desa dan pengelolaannya 
terpisah dari kegiatan pemerintah desa. BUMDes selanjutnya dibentuk dengan 




daya alam dan sumber daya manusia dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa dibidang ekonomi. Pendirian BUMDes 
dimaksudkan sebagai upaya manampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi 
dan atau pelayanan umum yang dikelola oleh desa atau kerjasama antar desa. 
Menurut Peraturan Menteri Desa , Pembangunan Daerah Tertinggal, 
Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 pasal 3, tujuan 
didirikannya BUMDes adalah: 
a. Meningkatkan perekonomian desa 
b. Mengoptimalkan asset desa agar bermanfaat untuk kesejahtaraan desa 
c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa. 
d. Mengembangkan rencana kerjasama usaha antar desa dan/atau dengan 
pihak ketiga. 
e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 
layanan umum warga. 
f. Membuka lapangan kerja. 
g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat malalui perbaikan pelayanan 
umum pertumbuhan dan pemerintah ekonomi desa 
h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.13 
BUMDes Meranti Jaya memberikan pinjaman modal usaha untuk 
diberikan kepada masyarakat pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan 
modal. Pinjaman modal usaha yang diberikan oleh BUMDes Meranti Jaya  
berupa uang tunai, dan besaran pinjaman yang diberikan mulai dari 
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Rp.1.000.000 hingga Rp.10.000.000 dengan batas pengembalian 10-12 kali 
dalam setahun, dan besaran bunga yang diberikan sebesar 2%.  
Desa Sungai Meranti  Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis 
merupakan salah satu desa yang berada dalam lokasi Program Pemberdayaan 
Desa (PPD). Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Desa Sungai Meranti 
dibentuk pada tahun 2017 sedangkan perguliran dana usaha dan pencairan 
kepada masyarakat terlaksana pada tahun 2018. 
Dalam waktu yang relative sebentar, pengurus dan tim pengelola 
BUMDes Meranti Jaya sudah melakukan banyak hal dalam upaya 
mewujudkan pemberdayaan dan peningkatan ekonomi masyarakat. Juga telah 
mulai menyalurkan dananya untuk dijadikan modal kepada pengguna untuk 
membuka usaha-usaha baru atau mengembangkan usahanya yang sudah ada 
diberbagai bidang, baik di bidang perdagangan, pertanian dan bidang jasa.  
Karena itu pelaku usaha masih dapat menjalankan usaha walaupun 
mempunyai keterbatasan terutama masalah keuangan (finansial) ataupun 
modal usaha untuk pengembangan usaha agar tercipta suatu kegiatan usaha 
yang berkembang dan berkelanjutan nantinya, maka dari itu suatu usaha harus 
dikelola dengan sebaik mungkin dengan harapan agar tujuan dari kegiatan 
usaha tercapai. Sesuai dengan harapan pemerintah Indonesia untuk mendirikan 
BUMDes di berbagai desa yang ada di seluruh Indonesia guna meningkatkan 






Jumlah Masyarakat Pelaku UMKM  
Di Desa Sungai Meranti 
No Nama Dusun 
Jumlah Pelaku UMKM 
2017 2018 2019 
1 Suka Maju 19 22 24 
2 Suka Sari 10 11 13 
3 Kulim Jaya 11 12 15 
Jumlah 40 45 52 
Sumber:kantor BUMDes Meranti Jaya  
Dari tabel diatas diketahui bahwa pelaku UMKM setiap tahun 
mengalami peningkatan. Akibatnya di daerah sekitar masyarakat pelaku 
UMKM terjadi penurunan angka pengangguran.  
Program peningkatan pendapatan masyarakat pelaku UMKM  ini 
menampung semua keperluan usaha masyarakat dan memberikan pinjaman 
uang sebagai modal usaha kepada masyarakat pelaku UMKM dalam 
memenuhi kebutuhan pokok usaha masyarakat, terutama kepada masyarakat 
kelas ekonomi lemah atau tidak memiliki modal usaha. 
Tabel 1.2 
Tingkat Perkembangan Rata-Rata Pendapatan Perbulan  
Masyarakat Desa Sungai Meranti Sebelum Dan Sesudah  
Meminjam Modal Usaha Dari BUMDes Meranti Jaya 
 
No Nama Sebelum Sesudah 
1 Welas 1.555.000 2.770.000 
2 Wagirin 5.115.000 8.766.000 
3 Aini 4.100.000 7.230.000 
4 Nani 2.347.000 5.370.000 
5 Parmin 7.670.000 7.670.000 
6 Sukirno 5.110.000 11.240.000 
7 Ali 2.390.000 3.740.000 
Sumber: Kantor BUMDes Meranti Jaya 
 
Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa pendapatan yang dihasilkan 




BUMDes Meranti Jaya, ada yang mengalami peningkatan dan ada juga yang 
pendapatannya tetap. 
Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) ini diharapkan akan 
menjadi pemecah masalah dan membantu masyarakat desa dalam 
mendapatkan tambahan modal yang mereka butuhkan melalui kredit yang 
terjangkau dengan prosedur yang sederhana dan bisa menambah peningkatan 
ekonomi para pemanfaat.  
Tabel 1.3 
Perkembangan Pemanfaatan Modal Usaha 










Dagang Jasa Peternakan Perkebunan Perikanan Pertanian 
2017 4 1 1 6 2 1 15 28,84% 
2018 6 2 - 9 - - 17 32,69% 
2019 6 2 - 12 - - 20 38,46% 
Jumlah 16 5 1 27 2 1 52 100% 
Sumber: kantor BUMDes Meranti Jaya 
Melihat perkembangan jumlah pemanfaat, hal tersebut menunjukan 
bahwa dana yang telah diberikan bermanfaat bagi mereka untuk menambah 
modal usaha dan mengembangkan usaha yang telah lama mereka jalankan. 
Namun seiring dengan telah bergulirnya dana tersebut, apakah hal tersebut 
sudah berperan terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi mereka.  
Salah satu penerima dana pinjaman adalah bapak sukirno yang 
mempunyai usaha Warung Internet (warnet), sebelum meminjam dana dari 
BUMDes ia hanya mempunyai 7 unit komputer yang di rasa masih kurang 
untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan pendapatannya, maka ia 




untuk menambah 3 unit komputer lagi. Setelah beliau mendapatkan pinjaman 
modal usaha, pendapatan beliau bertambah setiap bulannya. Yang awalnya 
pendapatan perbulannya hanya kurang lebih Rp.5.110.000 sekarang menjadi 2 
kali lipat mencapai Rp.11.240.000/bulan.
14
 
Dan disisi lain, penulis juga menemukan masih ada masyarakat yang 
meminjam dana dari BUMDes usahanya belum berkembang dan belum bisa 
untuk meningkatkan pendapatan keluarganya. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara bapak Parmin, dia mengatakan bahwa dana yang dipinjam  dari 
BUMDes belum bisa meningkatkan pendapatannya dikarenakan tidak 
seimbangnya pendapatan dengan pengeluaran yang dibutuhkan. Meskipun 
dana yang diperoleh telah digunakan untuk kegiatan peternakan ayam mulai 
dari membeli bibit, vitamin dan pakan ayam akan tetapi faktor iklim cuaca 
sangat mempengaruhi terhadap hasil yang didapat. Selain itu juga dipengaruhi 
dari keadaan harga yang kadang terjadi penurunan. Dengan keadaan tersebut 
dana yang di peroleh dari BUMDes digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
15
 
Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong penulis untuk membuat 
sebuah karya ilmiah yang berjudul “Efektivitas Pinjaman Modal Usaha 
BUMDES Meranti Jaya Kepada Pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil  
Menengah) Dalam Meningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Desa 
Sungai Meranti Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis Dalam 
Perspektif Ekonomi Syariah” 
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B. Batasan Masalah  
Agar penelitian lebih terarah dan sampai pada maksud dan tujuan yang 
diinginkan, penulis terlebih dahulu membatasi permasalahan yang akan diteliti 
yaitu hanya untuk pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang 
mendapat pinjaman modal usaha dari BUMDes Meranti Jaya. 
 
C. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana efektivitas pinjaman modal usaha BUMDES meranti jaya 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat Desa Sungai 
Meranti? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang efektivitas pinjaman modal 
usaha BUMDes meranti jaya dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 
masyarakat Desa Sungai Meranti? 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
a. Untuk menjelaskan apakah pinjaman modal usaha BUMDes 
Meranti Jaya pada pelaku UMKM sudah berjalan efektif atau tidak. 
b. Untuk menjelaskan tinjauan Ekonomi Syariah tentang Efektivitas 
pinjaman modal usaha BUMDes Meranti Jaya pada pelaku UMKM 






2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi Penulis  
Untuk membuka wawasan berfikir peneliti, serta menambah 
pengetahuan dan pemahaman dibidang penelitian, sekaliagus sebagai 
penerapan pengetahuan yang telah diterima dan dipelajari selama 
menempuh perkuliahan jurusan Ekonomi Syariah di UIN SUSKA 
RIAU.  
b. Bagi ekonomi islam  
Sebagai sumbangsih bagi keilmuan khususnya Ekonomi 
Syariah mengenai tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pinjaman modal 
usaha dana BUMDES terhadap upaya pemberdayaan ekonomi 
masyarakat di Desa Sungai Meranti. 
c. Sebagai bahan bacaan atau rujukan peneliti yang akan datang dan 
digunakan sebagai bahan perbandingan dalam menyusun penelitian 
yang berkaitan dengan Ekonomi Syariah 
 
E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 
dilakukan di kantor BUMDes Meranti Jaya Desa Sugai Meranti 
Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. 
2. Subjek Dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus/karyawan dan nasabah 




BUMDES terhadap upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa 
Dungai Meranti Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. 
3. Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini penulis mengambil bagian dari 
karyawan dan nasabah BUMDes yang berhubungan dengan efektivitas 
pinjaman modal usaha BUMDes Meranti Jaya kepada masyarakat pelaku 
umkm (usaha mikro kecil dan menengah) terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat Desa Sungai Meranti Kecamatan Pinggir Kabupaten 
Bengkalis. Sedangkan sample adalah sebagian anggota populasi yang 
memberikan keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. 
dengan kata lain, sampel adalah himpunan bagian dari populasi. sampel 
(disimbolkan dengan n) selalu mempunyai ukuran yang kecil atau sangat 
kecil dibandingkan dengan populasi.
16
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan BUMDes 
yang berjumlah 14 orang dan nasabah sebanyak 397 orang yang terdiri 
dari masyarakat biasa dan masyarakat pelaku UMKM. 
Untuk menentukan ukuran sampel, penulis menggunakan Rumus 






n =  ukuran sampel 
N =  Besaran Sampel 
E =  Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir atau diingainkan (10%) 
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    = 80 orang  
Dalam pengambilan sampel penulis menggunakan metode 
accidental sampling yaitu metode pengambilan sample dengan memilih 
sampel dari orang atau unit yang mudah dijumpai.  
4. Sumber Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data, yaitu: 
a. Data Primer 
Sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui perantara), Sumber penelitian primer diperoleh para 
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.
17
 Dalam penelitian ini 
pengurus dan nasabah BUMDes Meranti Jaya Desa Sungai Meranti 
Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. 
b. Data sekunder  
Memperoleh data dalam bentuk yang sudah jadi (tersedia) 
melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan diberbagai 
organisasi dan perusahaan, termasuk majalah jurnal, khusus pasar 
modal, perbankan dan keuangan.
18
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5. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang diperlukan, dipergunakan teknik 
sebagai berikut: 
a. Pengamatan (observasi) adalah melakukan pengamatan dan pencatatan 
suatu objek, secara sistematik fenomena yang diselidiki. Observasi 
dapat dilakukan sesaat atau berulangkali.
19
 Adapun lamanya penulis 
melakukan observasi adalah 2 bulan. 
b. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.
20
 Adapun angket yang penulis sebar kepada 
nasabah adalah sebanyak 80 angket. 
c. Interview (wawancara) adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama.
21
 Adapun 
pihak-pihak yang penulis wawancarai adalah Direktur BUMDes, 
Karyawan BUMDes, dan nasabah BUMDes.  
d. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui tinjauan 
pustaka, teori, dalil atau hukum-hukum dan lainnya yang berhubungan 
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dengan masalah penelitian, berupa bahan laporan, paraturan undang-
undang, arsip-arsip yang terdapat di kantor BUMDes Meranti Jaya 
Desa Sungai Meranti Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. 
6. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang penulis gunakan adalah menggunakan 
deskriptif kualitatif, yaitu dengan memaparkan informasi-informasi fektual 
yang diperoleh dari lapangan yang banyak bersifat informasi dan 
keterangan-keterangan, baik berupa kata-kata lisan maupun tulisan dan 
langkah-langkah yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.
22
  
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka kegiatan yang 
selanjutnya adalah menganalisis data. Menganalisis data adalah upaya 
mencari dan menata sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 




7. Metode Penelitian  
Setelah data-data dianalisa, selanjutnya ditulis dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode deduktif yaitu pengumpulan data-data yang berhubungan  
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa 
dan diambil kesimpulan secara khusus.
24
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b. Metode induktif yaitu pengumpulan data-data yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa 
dan diambil kesimpulan secara umum.
25
 
c. Metode deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang 





F. Sistematika Penulisan  
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah 
yang dibahas penulis dalam skripsi ini dibagi dalam 5 bab, dimana antara bab 
yang satu dengan yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian sebagai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN  
Pada bagian ini dibahas tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan gambaran umum Desa Sungai Meranti 
dan gambaran umum BUMDes, sejarah singkat BUMDes, visi misi 
BUMDes, struktur organisasi, serta produk (unit) yang dijalankan 
oleh BUMDes. 
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BAB III  LANDASAN TEORI  
Bab ini mengemukakan mengenai teori-teori yang melandasi 
pembahasan penelitian yang diperoleh melalui telaah pustaka yaitu: 
pengertian efektifitas, indicator efektivitas, pengertian pinjaman, 
dasar hukum pinjaman, jenis-jenis pinjaman, pengertian modal 
usaha, jenis-jenis modal usaha, pengertian pendapatan, pengertian 
UMKM, criteria UMKM, klasifikasi UMKM, pengertian Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDES), tujuan pendirian BUMDES, 
landasan hukum BUMDes, prinsip-prinsip tata kelola BUMDes, 
jenis-jenis usaha BUMDes, pengertian pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini merupakan hasil penelitian dan pemahaman yang 
menjawab permasalahan dalam penelitin mengenai bagaimana 
efektivitas Pinjaman modal usaha Dana BUMDES Kepada 
masyarakat pelaku Usaha Mikro Kecil  Menengah (UMKM)  
terhadap  peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat Desa 
Sungai Meranti Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis, dan 
tinjauan ekonomi syariah tentang efektivitas Pinjaman Dana 
BUMDES Kepada Masyarakat Pelaku Usaha Mikro Kecil  
Menengah (UMKM)  terhadap peningkatan pendapatan masyarakat 




BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Kondisi Geografis Desa Sungai Meranti 
Secara geografis wilayah Desa Sungai Meranti kecamatan pinggir 
kabupaten bengkalis dengan batas-batas wilayah :  
a. Sebelah Utara :Desa Tengganau 
b. Sebelah Selatan : Desa Pangkalan Libut 
c. Sebelah Barat : Desa Buluh Apo 
d. Sebelah Timur : Desa Pangkalan Libut 
Kantor Kepala Desa berada di Dusun Suka Maju sekaligus sebagai 
pusat Pemerintahan, mempunyai luas wilayah 6680,00 Ha atau 66,8 
KMyang terdiri dari areal perkebunan seluas + 3056,00 Ha, areal 
permukiman seluas + 2243,00 Ha, dan lain-lain seluas + 1381,00 Ha. 
2. Kondisi Geohidrologi  
Wilayah Desa Sungai Meranti memiliki sungai dan mata air yang 
tetap untuk megairi areal pertanian, sehingga kebanyakan wilayahnya 
tidak bergantung dengan air hujan saja dan pada musim kemarau areal 
pertanian masih bisa di tanami. 
3. Kondisi Klimatologi  
Kondisi iklim di sebagian besar Desa Sungai Merantitidak jauh 
beda dengan kondisi iklim wilayah lain di Kecamatan Pinggir dan bahkan 




kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga Agustus dan musim 
hujan antara bulan September hingga Mei dengan temperatur / suhu udara 
pada tahun 2019 rata - rata berkisar antara 25ºc sampai 29 ºc dan suhu 
maksimum terjadi pada bulan Oktober dengan suhu 34ºc serta suhu 
minimum 25ºc terjadi pada bulan Juni. Kelembaban udara berkisar antara 
81,58 %, kelembaban udara maksimum terjadi pada bulan Maret dan 
November sebesar 86,00 % sedangkan kelembaban minimum terjadi pada 
bulan September dan Agustus sebesar 77,00 %.  
4. Kondisi Sosial  
a. Sumberdaya Alam  
Potensi sumberdaya alam di Desa Sungai Meranti meliputi 
sumberdaya alam non hayati yaitu : air, lahan, udara dan bahan galian, 
sedangkan sumberdaya alam hayati yaitu perkebunan dan Peternakan. 
Khususnya tataguna dan intesifikasi lahan yang ada di Sungai Meranti 
sebagai berikut: 
1) Perkebunan seluas : 1,336,120 Ha 
2) Permukiman seluas : 701,677 Ha 
3) Perkantoran/Fasilitas umum seluas : 0,06 Ha  
4) Fasilitas dan SAB : 588 Buah  
5) Sumur gali : 675 Buah  
6) sumur pompa : 123 Buah 
7) mata air : 160 
Sumberdaya air di Desa Sungai Meranti terdiri dari air tanah 




besaran curah hujan pertahun, hujan lebih dan evapotranspirasi 
tahunan yang akan berpengaruh terhadap air meteorologis sesuai 
dengan gradasi sebaran curah hujan. Adapun Potensi-potensi yang 
dimiliki Desa Sungai Meranti sebagai berikut : 
1) Perikanan  
2) Peternakan  
3) Buah-buahan 
4) Danau buatan 
b. Sumber Daya Manusia  
Sebagaimana telah disampaikan diatas, bahwa Desa Sungai 
Meranti terdiri dari 3 dusun yaitu : 1. Dusun Suka Maju, 2. Dusun 
Suka Sari, Dan 3. Dusun Kulim Jaya. Adapun kondisi sumber daya 
manusia secara umum menurut latar belakang pendidikan sudah 
terbilang maju, sesuai dengan pendataan tahun 2018 yang lalu lebih 
dari 2,581 orang telah mengenyam pendidikan sampai tingkat wajar (9 
tahun). Untuk lebih akuratnya kondisi potensi Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang dimiliki oleh Desa Sungai Meranti sebagai berikut:  
1. Jumlah Penduduk : 4.742 jiwa  
a. Laki-laki : 2.632 jiwa 
b. Perempuan : 2.110 jiwa  
2. Penduduk menurut strata pendidikan  
a. Sarjana (S1,S2,S3) : 113 orang  
b. Diploma (D1,D2,D3) : 42 orang  




d. SMP / sederajat : 487 orang  
e. SD/ sederajat : 563orang 
f. Belum sekolah 455 
5. Kondisi Ekonomi  
Desa Sungai Meranti kami analisa sebagai salah satu desa swakarsa 
bila melihat dari kondisi mata pencaharian masyarakat yaitu mata 
pencaharian penduduk sudah mulai begeser dari sector primer ke industri, 
penerapan teknologi pada usaha pertanian, kerajinan dan sektor skunder 
mulai berkembang. Meskipun dalam pendataan terakhir mengindikasikan 
adanya perkembangan ditingkat ekonomi masyarakat akan tetapi dari 





B. Sejarah Bumdes Meranti Jaya 
1. Organisasi 
Sesuai dengan program dari pemerintah dan UU No 6 Tahun 2014 
Pemerintah desa sungai meranti segera membentuk badan usaha milik desa 
atau BUMDES ini berdiri pada tahun 2017 dengan dilengkapi anggaran 
dasar dan anggaran rumah tangga yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. sampai tahun 2020 bumdes meranti jaya telah 
berjalan selama kurang lebih 3 tahun terakhir. BUMDes ini berdiri 
dikarenakan pemerintah desa ingin membentuk sebuah lembaga yang 
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mengelola potensi Desa Sungai Meranti agar dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat. 
2. Tujuan Pembentukkan BUMDes Sungai Meranti 
a. Meningkatkan perekonomian desa.  
b. Mengoptimalkan asset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa.  
c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 
desa.  
d. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa atau 
pengembangan pihak ketiga. 
e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 
layanan umum warga.  
f. Membuka lapangan pekerjaan. 
g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 
umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa. 
h. Miningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa. 
3. Struktur Kepengurusan BUMDes Meranti Jaya 
Adapun struktur kepengurusan BUMDes Meranti Jaya Desa 
Sungai Meranti adalah sebagai berikut :
28
 
                                                             
28





4. Visi dan Misi BUMDes Meranti Jaya 
a. Visi BUMDes Meranti Jaya Desa Sungai Meranti: 
Tercapainya desa mandiri, masyarakat yang produktif dan sejahtera 
yang berlandaskan iman dan taqwa. 
b. Misi BUMDes Meranti Jaya Desa Sungai Meranti 
untuk mencapai visi BUMDes meranti jaya Desa Sungai Meranti 
dalam pelaksanaannya dibutuhkan misi yang dapat menyelaraskan visi 
tersebut. Misi BUMDes Meranti Jaya Desa Sungai Meranti adalah 
sebagai berikut: 
1) Mensosialisasikan visi bumdes Meranti Jaya kepada masyarakat 
dengan memberikan pemahaman berupa pengetahuan yang bersifat 
komprohensif dan kompetitif. 
2) Membangun perekonomian desa melalui pembangunan unit-unit 
usaha yang menjadi kebutuhan masyarakat luas. 
KOMISARIS  
 




BENDAHARA BUMDES  
 
BUDI SUSANTO 

















RINDA MAYANG SARI 
TATA USAHA 
 
SITI WARDANI, S.KOM 




SEKERTARIS  BUMDES 
 













3) Melakukan penyuluhan, pembinaan, pengawasan dan 
pengembangan terhadap usaha ekonomi masyarakat Desa Sungai 
Meranti. 
4) Melakukan kerjasama dengan masyarakat tingkat menengah atas 
dalam upaya pengembangan modal (investasi) terhadap unit-unit 
usaha desa. 
5) Meningkatkan produktifitas perekonomian masyarakat desa 
melalui pola pengembangan usaha yang komperatif. 
6) Menciptakan ruang dan peluang terhadap upaya pemberdayaan 
masyarakat miskin untuk meningkatkan kesejahtaraan. 
5. Modal BUMDes Sungai Meranti 
Permodalan BUMDes diperoleh dari beberapa sumber diantaranya 
adalah sebagai berikut :  
a. Bantuan dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, Pemerintah 
Kabupaten  
b. Pemerintah Desa  
6. Pembagian laba usaha BUMDes 
Pembagian Laba Usaha BUMDes Sebagai suatu badan usaha yang 
dimiliki oleh desa maka BUMDes harus mampu untuk memberikan 
kontribusi terhadap perekonomian desa. Hal ini sesuai dengan tujuan awal 
pendirian BUMDes yang termaktub dalam AD/ART BUMDes. 
Pengelolaan BUMDes harus dilakukan dengan profesional dan mandiri 
sehingga selain dapat mempertahankan kelangsungan usahanya juga dapat 




adalah dengan mengoptimalkan laba usaha yang dihasilkan BUMDes. 
Laba usaha yang dihasilkan biasanya akan dialokasikan untuk memenuhi 
kebutuhan permodalan dan peningkatan pendapatan desa. Berikut ini 
adalah persentase pembagian laba hasil usaha BUMDes setiap tahunnya :  
1) PAD ( Pendapatan Asli Desa ) : 30 %  
2) Pengurus, kepala unit, pengawas dan karyawan : 30 %  
3) Operasional BUMDes : 20 %  
4) Cadangan pemeliharaan : 20 %  
Persentase pembagian laba usaha sudah dimusyawarahkan 
bersamaantara pemerintah desa, pengelola BUMDes, BPD, dan 





C. Unit kegiatan usaha BUMDES Meranti Jaya 
Berikut ini adalah unit usaha yang dikelola oleh BUMDes meranti jaya 
kecamatan pinggir kabupaten bengkalis :
30
 
a. Toko bangunan  
Merupakan unit usaha yang dibentuk oleh bumdes meranti jaya. 
toko bangunan ini dibuka karena sebelumnya di desa sungai meranti 
terdapat toko bangunan dengan penjualan produknya yang kurang lengkap. 
Maka bumdes meranti jaya memutuskan untuk membuka toko bangunan 
dengan  produk penjualan yang terbilang lengkap, hal ini bertujuan agar 
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masyarakat tidak perlu pergi jauh dari luar desa hanya untuk membeli 
beberapa alat dan bahan untuk pembangunan. 
b. USP  
Merupakan unit pertama yang di kelola oleh BUMDes meranti 
Jaya yang dulunya merupakan unit terpisah dengan nama UED-SP . 
Namun setelah dibentuknya BUMDes meranti jaya maka UED-SP 
menjadi bagian dari unit yang dikelola BUMDes Meranti Jaya 
c. TBS (jula beli buah kelapa sawit) 
Unit usaha jual beli buah kelapa sawit ini dibuka dengan melihat 
kondisi wilayah desa sungai meranti yang 80%  merupakan lahan kelapa 
sawit yang dikelola sendiri oleh masyarakat desa sungai meranti.  
 
D. SOP unit simpan pinjam BUMDes Meranti Jaya  
Adapun SOP yang dilakukan oleh pihak BUMDes Meranti Jaya adalah: 
1. Pengambilan formulir peminjaman oleh calon nasabah  
2. Pengajuan proposal pinjaman oleh calon nasabah 
3. Penerimaan proposal pinjaman calon nasabah oleh pihal BUMDes 
4. Survey usaha calon nasabah  
5. Rapat verifikasi penetapan besaran pinjaman yang dilaksanakan oleh para 
pengurus inti  
6. Penyiapan berkas pencairan dana pinjaman 
7. Verifikasi berkas pencairan dana oleh ketua unit 
8. Pencairan dana dari Bank ke kasir unit USP 




10. Pembayaran cicilan oleh nasabah 






LANDASAN TEORI   
 
A. Efektivitas 
1. Pengertian efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata efektif. Kata efektif berasal dari 
bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu 
yangdilakukan berhasil dengan baik. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata efektif mempunyai arti kata efek, pengaruh, akibat atau 
dapat membawa hasil.
31
 Efektivitas merupakan suatu keadaaan yang 
menunjukkan sejauh mana rencana dan sasaran dapat tercapai. 
Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, maka semakin efektiv 
pula kegiatan tersebut, sehingga efektivitas dapat juga diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Efektivitas adalah adalah pemanfaatan sumberdaya, sarana dan 
prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 




Menurut Mahmudi, efektivitas merupakan hubungan antara output 
dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) outputt erhadap 
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Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau 
sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun 
program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti 
yang telah ditentukan. Sesuai dengan pendapat H.Emerson yang 
menyatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
34
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa efektivitas dalam penelitian ini adalah suatu 
keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen 
dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Indikator Efektivitas 
Adapun menurut Makmur indikator efektivitas adalah sebagaiberikut :
35
 
a. Ketepatan waktu 
Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan 
sesuatu kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi tapi 
jugadapat berakibat terhadap kegagalan suatu aktivitas organisasi. 
Penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
b. Ketepatan perhitungan biaya 
Berkaitan dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya, 
dalamarti tidak mengalami kekurangan juga sebaliknya tidak 
mengalami kelebihan pembiayaan sampai suatu kegiatan dapat 
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dilaksanakandan diselesaikan dengan baik. Ketepatan dalam 
menetapkan satuan-satuan biaya merupakan bagian daripada 
efektivitas. 
c.  Ketepatan dalam menentukan pilihan. 
Menentukan usaha yang tepat sasaran dan sesuai dengan 
potensi yang ada serta apa yang dibutuhkan merupakan indikatoryang 
dapat dipertimbangkan sehingga kecil kemungkinan untuk usaha yang 
dijalankan tidak maksimal. 
d.  Ketepatan dalam menentukan tujuan 
Ketepatan dalam menentukan tujuan merupakan aktivitas 
organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Tujuan yang ditetapkan secara tepat akan sangat 
menunjang efektivitas pelaksanaan kegiatan terutama yang berorientasi 
kepada jangka panjang. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas 




a. Karakteristik organisasi  
Hubungan yang sifatnya relatif tetap seperti susunan sumber 
daya manusia yang terdapat di dalam organisasi. Struktur merupakan 
cara yang unik menempatkan manusia dalam rangka menciptakan 
sebuah organisasi. Dalam struktur, manusia ditempatkan sebagai 
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bagian dari suatu hubungan yang relatif tetap yang akan menentukan 
pola interaksi dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas. 
b. Karakteristik Lingkungan 
Karakteristik lingkungan mencakup dua aspek, aspek pertama 
adalah lingkungan eksternal yaitu lingkungan yang berada di luar batas 
organisasi dan sangat berpengaruh terhadap organisasi,terutama dalam 
pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah 
lingkungan internal yang dikenal sebagai iklim organisasi yaitu 
lingkungan yang secara keseluruhan dalam lingkungan organisasi. 
c. Karakteristik Pekerjaan 
Merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 
efektivitas. Didalam diri setiap individu akan ditemukan banyak 
perbedaan, akan tetapi kesadaran individu akan perbedaan itu sangat 
penting dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila suatu 
organisasi menginginkan keberhasilan, organisasi tersebut harus dapat 
megintegrasikan tujuan individu dengan tujuan organisasi. 
d. Karakteristik Manajemen  
Menggunakan strategi dan mekanisme kerja yang dirancang 
untuk mengkondisikan semua hal yang di dalam organisasi sehingga 
efektivitas tercapai. Kebijakan dan praktik manajemen merupakan alat 
bagi pimpinan untuk mengarahkan setiap kegiatan guna mencapai 
tujuan organisasi. Dalam melaksanakan kebijakan dan praktik 




strategi dan mekanisme kerja saja. Mekanisme ini meliputi penyusunan 
tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan atas sumber daya, 
penciptaan lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan 
pengambilan keputusan, serta adaptasi terhadap perubahanl ingkungan 
inovasi organisasi. 
B. Pinjaman 
1. Pengertian Pinjaman 
Pinjaman („ariyah) berasal dari kata at-ta‟wur yaitu ganti-
mengganti pemanfaatan sesuatu kepada orang lain. Adapun „ariyah secara 
terminologis berarti pembolehan pemanfaatan suatu barang (oleh pemilik 
kepada orang lain) dengan tetap menjaga keutuhan barang itu.
37
 
Pinjaman („Ariyah) atau dalam istilah Wahbah Zuhaili, i‟arah 
berasal dari akar kata a‟ara, seperti dalam kalimat:   َََاْءيَّشالَُهاَرع  artinya, ia 
memberinya pinjaman.
38
 Wahbah Zuhaili mengemukakan bahwa lafal 
„ariyah adalah nama bagi sesuatu yang dipinjam, diambil dari kata „ara 
(malu), karena sesungguhnya dalam mencari pinjaman tersebut ada rasa 
malu dan aib. Tetapi pendapat tersebut disanggah, karenadalam 
kenyataannya Rasulullah SAW pernah melakukannya. Andaikata  
meminjam merupakan perbuatan yang memalukan dan perbuatan aib, 
maka sudah pasti Rasulullah SAW tidak akan melakukannya. 
Para ulama berpendapat bahwa „ariyah adalah suatu hak untuk  
memanfaatkan  suatu barang yang diterimanya dari orang lain tanpa  
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imbalan dengan ketentuan barang tersebut tetap utuh dan pada suatu saat  
harus dikembalikan kepada pemiliknya. Dalam definisi tersebut 
terdapatdua versi.
39
 Versi pertama Hanafiah dan Malikiyah mendefinisikan 
„ariyah dengan “tamlik al-manfaat” (kepemilikan atas manfaat). Dari 
definisi tersebut dapat dipahami bahwa manfaat dari benda yang dipijam 
dimiliki oleh si peminjam sehingga ia boleh meminjamkannya kepada 
orang lain. Sedangkan versi kedua, Syafi‟iyah dan Hanabilah 
mendefinisikan „ariyahdengan “Ibahah al intifa” (kebolehan mengambil 
manfaat). Dari definisi  yang kedua dapat dipahami bahwa barang yang 
dipinjam hanya boleh  dimanfaatkan oleh peminjam, tetapi tidak boleh 
dipinjamkan kepada orang lain.
40
 
Terdapat pengertian lain tentang pinjaman, yaitu pengalihan  
pemilikan dengan jaminan yaitu saya mengeluarkan uang dari pemilikan  
saya dan pihak lain menyatakan akan menjamin keutuhan bendanya jika  
berupa barang dan menjaga nilainya jika berupa nilai. Hal-hal yang sejenis 
yakni yangsatu dengan yang lainnya sama, seperti uang, dan sebagainya.
41
 
Bagi kaum kecil, usaha bersama simpan pinjam juga merupakan  
sumber modal. Meski dalam jumlah yang tidak banyak, namun kegiatan 
simpan pinjam ini merupakan suatu pertolongan yang besar sekali. Usaha  
simpan pinjam dapat diartikan suatu pendidikan yang dapat digolongkan 
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pada pendidikan pribadi melalui kegiatan sosial (kerja sama antar 
manusia), bagaimana manusia itu dapat bekerjasama dengan baik dansuatu 
jalan bagaimana seseorang dapat mengatasi masalah sosial ekonomi  
secara bersama.
42
 Didalam kegiatan simpan pinjam ini, bukanlah 
merupakan suatu usaha pinjam yaitu dimana seseorang dapat meminjam 
saja, akan tetapi suatu usaha yang dapat membina anggotanya untuk 
menabung. Oleh karena itu, usaha simpan pinjam harus mempunyai 




2. Prinsip 5C 
Prinsip analisis pembiayaan merupakan pedoman-pedoman yang  
harus diperhatikan oleh pejabat pembiayaan bank syariah pada saat 
melakukan analisis pembiayaan. diantaranya : 
1) Character 
Character yang artinya sifat atau karakter nasabah pengambil 
pembiayaan. dalam hal ini yang perlu ditekankan oleh bank syariah 
adalah bagaimana sifat amanah, kejujuran, dan kepercayaan seorang 
nasabah. Kegunaan penilaian karakter adalah untuk mengetahui sejauh 
mana kemauan nasabah untuk memenuhi kewajibannya (williness to 
pay) yang telah dengan perjanjian yang telah ditetapkan. Untuk 
mengetahui gambaran tentang karakter calon nasabah dapat ditempuh 
dengan langkah berikut :  
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a. Menilai riwayat hidup calon costomer 
b. Meneliti reputasi calon costumer 
c. Meminta bank to bank information 
d. Meminta informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha dimana calon 
mudharib berada 
e. Mencari informasi apakah calon nasabah suka berjudi 
f. Mencari informasi apakah calon customer memiliki hobi berfoya-
foya. 
2) Capacity  
Yang artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan 
usahanya guna memperoleh laba sehingga dapat mengembalikan 
pinjaman/pembiayaan dari laba yang dihasilkan. Penilaian ini 
bermanfaat untuk mengukur sejauh mana calon mudharib mampu 




3)  Capital 
Yang artinya besarnya biaya modal yang diperlukan peminjam. 
Hal ini juga termasuk struktur modal, kinerja hasil dari modal bila 
debiturnya merupakan perusahaan, dan dari segi pendapatan jika 
debiturnya merupakan perorangan. Semakin besar modal sendiri dalam 
perusahaan, maka semakin tinggi kesungguhan calon mudharib 
menjalankan usahanya dan bank akan merasa lebih yakin memberikan 
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pembiayaan. Kemampuan modal sendiri akan menjadi benteng yang 
kuat bagi usahanya apabila ada goncangan dari luat, misalnya akrena 
tekanan inflasi. Kemampuan capital pada umumnya dimanisfestasikan 
dalam bentuk penyediaan (self financial), yang sebaiknya lebih besar 
dari pada pembiayaan yang diminta. Untuk pembiayaanperorangan 
dapat dilihat dari daftar kekayaan yang bersangkutan setelah dikurangi 
hutang-hutangnya. 
4) Collateral 
Yang artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 
peminjam kepada bank. Penilaian terhadap collateral meliputi jenis, 
lokasi, bukti kepemilikan, dan status hukumnya. Bentuk collateral 
tidak hanya berbentuk kendaraan. Penilaian terhadap collateral dapat 
ditinjau dari dua segi : 
a. Segi ekonomis, yaitu nilai ekonomis dari barang yang  digunakan 
sebagai agunan. 
b. Segi yuridis, yaituapakah agunan tersebut memenuhi syarat-syarat 
yuridis untuk dipakai sebagai agunan. 
5) Condition of economy 
Suatu proyek yang akan dibiayai bersama oleh bank dan 
nasabah kredit tentu memiliki berbagai ciri tertentu, misalnya jenis 
bisnis yang akan digeluti, jenis produk (atau jasa) yang akan 




ditawarkan, promosi yang akan dijalankan, dan sebagainya.Analisis ini 
menunjukkan situasi kondisi perekonomian makro dan pengaruhnya 
terhadap perkembangan usaha calon debitur.
45
 
3. Dasar Hukum Pinjaman 
Pinjaman („Ariyah) merupakan perbuatan qurbah (pendekatan diri 
kepada Allah) dan dianjurkan berdasarkan Alquran dan sunnah. Dalil dari 
Alquran dalam surah Al-Maidah ayat 2:
46
 
                         
        
Artinya:  Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada 




Dalam ayat ini, Allah memerintahkan umat Islam untuk saling 
tolong-menolong dalam mengerjakan kebaikan dan melarang untuktolong-
menolong dalam keburukan. Salah satu perbuatan baik itu adalah „ariyah, 
yakni meminjamkan barang kepada orang lain yang dibutuhkan olehnya. 
Dasar hukum „ariyah bisa berubah-ubah sesuai dengan situasi dan 
kondisi. Suatu ketika, „ariyah kadang-kadang bisa wajib, seperti 
meminjamkan baju untuk menahan panas atau dingin yang luar biasa, dan 
kadang-kadang bisa haram, seperti meminjamkan amah (hamba sahaya 
perempuan) kepada orang lain. Di samping itu, „ariyah kadang-kadang  
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4. Jenis-jenis Pinjaman dan Fadlilahnya 
Para ulama mengatakan bahwa pinjaman itu ada dua macam, 
pinjaman konsumtif dan pinjaman produktif. Pinjaman konsumtif adalah 
peminjam mengambilnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,  
sedangkan pinjaman produktif adalah pinjaman yang diambil seseorang  
tidak untuk digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, melainkan  
untuk modal usaha, ia menanamkan dan mengebangkannya.
49
 




a) Pinjaman orang-orang lemah. 
 Mereka tidak memiliki seorang pun (yang dapat memenuhi  
kebutuhan mereka), padahal mereka memiliki kebutuhan-kebutuhan yang 
mendesak, misalnya karena sakit. Merekamemerlukan pinjaman agar dapat 
memenuhi kebutuhan ini. 
b) Pinjaman orang-orang yang memerlukan bantuan („amilin). 
Mereka bukan orang yang miskin sama sekali, mereka mampu 
melunasi hutangnya pada masa yang akan datang. Artinya, secara 
potensial mereka mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya, 
tetapi secara aktual mereka tidak mampu untuk itu. 
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c) Orang yang punya utang. 
Kondisi mereka lebih baik daripada dua kelompok diatas. 
Contohnya, orang yang mempunyai hutang pada orang lain. Ia meminjam 
untuk dapat membayar kembali hutangnya dengan cepat, tidak 
memerlukan pinjaman untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Memberi 
pinjaman kepada orang yang butuh termasuk akhlak yang mulia dan 
terpuji, karena berarti menolong melepaskan kesusahan orang lain. Islam 
mengajarkan prinsip tolong-menolong dalam kebaikan. 
Penulis akan menitik beratkan pada pinjaman produktif ini, karena  
pembahasan yang penulis bahas berupa pinjaman produktif dari pihak 
PNPM-MP untuk masyarakat sebagai modal usaha dan usaha-usaha yang 
menghasilkan lainnya. 
d) Sifat Dasar Pinjaman 
Sifat dasar pinjaman adalah seseorang mengubah barang yang  
dimilikinya dari wujud riel menjadi wujud relatif.
51
 Keistimewaan wujud 
relatif adalah tidak terkena kerusakan dan kerugian. Kalaupun dunia ini 
hancur, maka pinjaman itu akan tetap ada. Sifat dasar pinjaman dan 
menjadikan bentuk relatif adalah seperti satu bentuk gadai, bentuk 
ketiadaan kegunaan barang. Yaitu bahwa penggadaian selamanya tidak 
ada keuntungan darinya, karena ia merupakan gadai yang ada dan menjaga 
dari kerusakannya, sehingga pada gilirannya dapat menghasilkan 
keuntungan.  
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Pada dasarnya, tidak ada produktivitas bagi wujud relatif.
52
 Jadi, ketika 
seseorang meminjamkan sesuatu, maka ia telah menghilangkan penggunaan 
terhadap manfaat yang dihasilkannya dan menjaganya dari kerusakan. Pada 
dasarnya, ia menghilangkan pemilikan terhadap hasilnya yang negatif maupun 
yang positif. Tidak ada orang Yang meminjamkan sesuatu ke orang lain, tetapi 
ia tetap mengambil manfaat dari barang yang ada dalam jaminan orang lain 
tersebut, karena manfaat yang ada pada barang tersebut adalah milik 
peminjam. 
Pinjaman bagi yang meminjamkan adalah mandul, tidak mungkin 
menghasilkan manfaat, karena pinjaman itu bukan miliknya walaupun 
menghasilkan manfaat. Manfaat tersebut pada dasarnya seperti persewaan. 
Barang tersebut tidak dihitung sebagai milik orang yang meminjamkan 





C. Modal Usaha 
1. Pengertian Modal Usaha 
Pengertian modal usaha adalah sesuatu yang digunakan untuk 
mendirikan atau menjalankan suatu usaha. Modal ini bisa berupa uang dan 
tenaga (keahlian). Modal uang biasa digunakan untuk membiayai berbagai 
keperluan usaha, seperti biaya prainvestasi, pengurusan izin, biaya 








investasi untuk membeli aset, hingga modal kerja. Sedangkan modal 
keahlian adalah kepiawaian seseorang dalam menjalankan suatu usaha.
54
 
2. Jenis-Jenis Modal 
a. Modal investasi 
Modal Investasi digunakan untuk jangka panjang dan dapat 
digunakan berulang-ulang,biasanya umurnya lbh dari 1 thn. 
Penggunaan modal investasi jangka panjang untuk membeli aktiva 
tetap seperti tanah, bangunan, mesin-mesin, peralatan, kendaraan, 
bersumber dari perbankan. 
b. Modal kerja 
Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayai 
operasional perusahaan pada saat sedang beroperasi. Modal kerja 
digunakan untuk jangka pendek dan beberapa kali pakai dlm satu 
proses produksi. 
c. Modal operasional 
Modal operasional adalah jenis modal yang harus dibayarkan 
untuk kepentingan biaya operasi bulanan bisnis. Contohnya antara lain 
gaji pegawai, pulsa telepon, air, PLN, serta retribusi. Intinya, modal 
operasional adalah uang yang harus dikeluarkan untuk membayar pos-
pos biaya di luar bisnis dan biasanya dibayar bulanan. 
Menurut UU no. 20 Tahun 2008 Usaha Kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
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perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
Kriteria Usaha Kecil adalah memiliki kekayaan bersih lebih 
dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak  Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 
tanah danbangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari  Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 




3. Modal dalam Perspektif Islam 
Dalam pandangan Al-Quran, uang merupakan modal serta salah 
satu faktor produksi yang penting, tetapi "bukan yang terpenting". 
Manusia menduduki tempat di atas modal disusul sumber daya alam. 
Pandangan ini berbeda dengan pandangan sementara pelaku ekonomi 
modern yang memandang uang sebagai segala sesuatu, sehingga tidak 
jarang manusia atau sumber daya alam dianiaya atau ditelantarkan. 
Dalam sistem ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang 
agar sirkulasi uang tidak berhenti. Di karenakan jika modal atau uang 
berhenti (ditimbun/stagnan) maka harta itu tidak dapat mendatangkan 






manfaat bagi orang lain, namun seandainya jika uang diinvestasikan dan 
digunakan untuk melakuakan bisnis maka uang tersebut akan 
mendatangkan manfaat bagi orang lain, termasuk di antaranya jika ada 
bisnis berjalan maka akan bisa menyerap  tenaga kerja.  
Modal tidak boleh diabaikan, manusia berkewajiban 
menggunakannya dengan baik, agar ia terus produktif dan tidak habis 
digunakan.Karena itu seorang wali yang menguasai harta orang-orang 
yang tidak atau belum mampu mengurus hartanya, diperintahkan untuk 
mengembangkan harta yang berada dalam kekuasaannya itu dan 
membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak mampu itu, dari keuntungan 
perputaran modal, bukan dari pokok modal. Sebagaimana firman Allah 
swt: 
                      
           
Artinya:  “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna  akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah  sebagai pokok kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” (Q.S An-
Nisa : 5) 
 
Dari ayat di atas, dimana dinyatakan Warzuquhumfiha bukan 
Warzuquhumminha. "Minha" artinya "dari modal", sedang "fiha" berarti 
"di dalam modal", yang dipahami sebagai ada sesuatu yang masuk dari 
luar ke dalam (keuntungan) yang diperoleh dari hasil usaha.Karena itu 




dengan usaha manusia. Ini salah satu sebab mengapa membungakan uang, 
dalam bentuk riba dan perjudian, dilarang oleh al-Quran. Salah satu 
hikmah pelarangan riba, sertapengenaan zakat sebesar 2,5% terhadapuang 
(walau tidak diperdagangkan) adalah untuk mendorong aktivitas ekonomi, 
perputaran dana, serta sekaligus mengurangi spekulasi serta penimbunan.  
Secara fisik terdapat dua jenis modal yaitu fixed capital dan 
circulating capital. Fixed capital seperti gedung-gedung, mesin-mesin 
atau pabrik-pabrik, yaitu benda-benda yang ketika manfaatnya dinikmati 
tidak berkurang eksistensi substansinya. Adapun circulating capital 
seperti: bahan baku dan uang ketika manfaatnya dinikmati, substansinya 
juga hilang.  
Perbedaan keduanya dalam syariah dapat kita lihat sebagai berikut. 
Modal tetap pada umumnya dapat disewakan, tetapi tidak dapat 
dipinjamkan (qardh). Sedangkan modal sirkulasi yang bersifat konsumtif 
bisa dipinjamkan (qardh) tetapi tidak dapat disewakan. Hal itu karena 
ijarah dalam Islam hanya dapat dilakukan pada benda-benda yang 
memiliki karakteristik, substansinya dapat dinikmati secara terpisah atau 
sekaligus.  
Ketika sebuah barang disewakan, maka manfaat barang tersebut 
dipisahkan dari yang empunya. Ia kini dinikmati oleh penyewa, namun 
status kepemilikannya tetap pada si empunya. Ketika masa sewa berakhir, 





Modal sebagai salah satu faktor produksi dapat diartikan sebagai 
semua bentuk kekayaan yang dapat dipakai langsung atau tidak langsung 
dalam proses produksi untuk menambah output-nya. Dalam pengertian lain, 
modal didefinisikan sebagai semua bentuk kekayaan yang memberikan 
penghasilan kepada pemiliknya atau suatu kekayaan yang dapat menghasilkan 
suatu hasil yang akan digunakan untuk menghasilkan kekayaan lain.  
Dari definisi-defenisi di atas diketahui bahwa pada prinsipnya modal 
segala sesuatu yang memiliki peranan penting untuk menghasilkan suatu 





1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 
timbul dari  aktivitas normal entitas selama suatu periode jika arus masuk 




Pendapatan dapat dianggap sebagai produk perusahaan artinya 
sesuatu yang  dihasilkan oleh upaya tersebut. Pendapatan diukur dengan 
jumlah rupiah aktiva baru yang diterima dari pelanggan. Laba akan timbul 
bilamana jumlah aktiva yang menunjukkan pendapatan melebihi jumlah 
rupiah total biaya yangdibebankan. Pendapatan terhimpun atau terbentuk 
(earned) dengan adanya seluruh kegiatan perusahaan, atau dengan adanya 
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totalitas usaha perusahaan. Pendapatan terealisasi (realized) dengan 
adanya perubahan bentuk produk menjadi kas atau aktiva lain yang sah. 
Pendapatan dapat diakui atas dasar tingkar selesainya produksi 
dalam hal suatu perusahaan beroperasi atas dasar pesanan atau atas dasar 
kontrak yang mengikat, khususnya untuk projek-projek jangka panjang. 
Pengakuan semacam ini mungkin tidak perlu dilakukan bilamana takaran 
pengukur pendapatan dialihkan dari periode waktu menjadi order atau 
kontrak pekerjaan. 
Pengertian pendapatan sebagai produk perusahaan hendaknya 
diartikan secara luas yaitu bahwa pendapatan ditimbulkan dan melekat 
dalam seluruh aliran kegiatan perusahaan. Jadi, pengertian pendapatan 
sebenarnya terlepas dari masalah pengukuran dan pengakuan, artinya 
pendapatan itu sendiri sebenarnya bukan merupakan hasil pengukuran dan 
pengakuan (timing). 
Masalah pengukuran dan pengakuan sebenarnya merupakan 
masalah teknis akuntasi untuk menentukan saat pencatatan pendapatan 
dalam sistem pembukuan. Menurut Kam, ada beberapa faktor yang dapat 
membentuk atau menimbulkan pendapatan.Pendapatan berkaitan erat 
dengan kenaikan aktiva tersebut berwujudaliran kas masuk keunit usaha. 




Didalam unsur-unsur pendapatan yang dimaksud adalah asal dari 
pada pendapatan itu diperoleh, dimana unsur-unsur tersebut meliputi: 
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a. Pendapatan hasil produksi barang atau jasa 
b. Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva atau sumber-
sumberekonomis perusahaan oleh pihak lain. 
c. Penjualan aktiva diluar barang dagangan merupakan unsur-unsur 
pendapatan lain-lain suatu perusahaan. 
Dalam pendapatan diketahui bahwa sumber pendapatan itu dapat 
melalui beberapa aspek dimana dapat dijabarkan menjadi tiga sumber 
pendapatan, yaitu: 
a. Pendapatan operasional, yaitu pendapatan yang bersal dari aktivitas utama 
perusahaan.  
b. Pendapatan non operasional, pendapatan yang tidak terkait dengan 
aktifitas perusahaan, yaitu pendapatan yang didapat dari faktor external. 
c. Pendapatan luar biasa (extra ordinary), yaitu pendapatan yang tak terduga 
dimana pendapatan ini tidak sering terjadi dan biasanya diharapkan tidak 
terulang lagi di masa yang akan datang. 
 
E. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Pengertian Usaha Mikro 
Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-
UndangRepublik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.
59
 Pasal 1 
dari UU terebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif 
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki 
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kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut. 
60
Usaha kecil 
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha yang buka merupakan anak perusahan 
atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 
langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar 




Sedangkan usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung, dari usaha mikro, usah kecil atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.
62
 
Di dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk 
mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai 
kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak 
Rp.50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan 
hasil penjualan tahunan paling besar Rp.300 juta. 




Ibid, Hlm. 18 
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b. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan 
paling banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga 
maksimum Rp.2.500.000,00, dan. 
c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan bersih 
lebih dari Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil 




Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah 
lembaga pemerintahan seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat 
Statistik (BPS), selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai 
ukuran untuk membedakan skala usaha antara usaha mikro,usaha kecil, 
usaha menengah dan usaha besar. Misalnya menurut Badan Puat Statistik 
(BPS), usaha mikro adalah unit usaha dengan jumlah pekerja tetap hingga 
4 orang, usaha kecil antara 5 sampai 19 pekerja, dan usaha menengah dari 
20 sampai dengan 99 orang. Perusahaan-perusahaan dengan jumlah 
pekerja di atas 99 orang masuk dalam kategori usaha besar. 
Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama dalam 
kegiatan ekonomi di Indonesia. masa depan pembangunan terletak pada 
kemampuan usaha mikro kecil dan menengah untuk berkembang mandiri. 
Kontribusi usaha mikro kecil dan menengah paada GDP di Indonesia 
tahun 1999 sekitar 60%, dengan rincian 42% merupakan kontribusi usaha 
kecil dan mikro, serta 18% merupakan usaha menengah. 
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Pentingnya kedudukan usaha mikro kecil dan menengah dalam 
perekonomian nasional bukan saja karena jumlahnya yang banyak, 
melainkan juga dalam hal penerapan tenaga kerja. Disamping usaha mikro 
kecil dan menengah juga dapat menghasilkan devisa yang cukup besar 
melalui kegiatan ekspor komoditas tertentu dan memberikan kontribusi 
terhadap product Domestic Bruto (PDB). 
Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
sangat penting dan strategis dalam mengantisipasi perekonomian kedepan 
terutama dalam memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanya 
krisis perekonomian nasional seperti sekarang ini sangat mempengaruhi 
stabilitas nasional, ekonomi dan politik yang imbasnya berdampak pada 
kegiatan-kegiatan usaha besar yang semakin terpuruk, sementara UMKM 
serta koperasi relatif masih dapat mempertahankan kegiatan usahanya. 
Secara umum, tujuan atau sasaran yang ingin dicapai adalah 
terwujudnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang tangguh 
dan mandiri yang memiliki daya saing tinggi dan berperan utama dalam 
produksi dan distribusi kebutuhan pokok, bahan baku, serta dalam 
permodalan untuk menghadapi persaingan bebas. 
2. Klasifikasi Usaha Mikro  
Dalam perspektif perkembangannya, Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah 
paling besar. Selain itu kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai 
macam goncangankrisi ekonomi. Maka sudah menjadi keharusan 




banyak kelompok. Berikut ini adalah klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) : 
a. Livelhood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari 
nafkah, yang labih umum biasa disebut sektor informal. Contohnya 
pedagang kaki lima. 
b. Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat 
kewirausahaan. 
c. SmallDynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan 
mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 
d. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan 
melakukan transformasi menjadi usaha besar (UB).
64
 
3. Karakteristik Usaha Mikro 
Usaha kecil di Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk 
dikembangkan karena pasar yang luas, bahan baku yang mudah didapat 
serta sumber daya manusia yang besar merupakan variabel pendukung 
perkembangan dari usaha kecil tersebut akan tetapi perlu dicermati 
beberapa hal seiring perkembangan usaha kecil rumahan seperti: 
perkembangan usaha harus diikuti dengan pengelolaan manajemen yang 
baik, perencanaan yang baik akan meminimalkan kegagalan, penguasaan 
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ilmu pengetahuaan akan menunjang  keberlanjutan usaha tersebut, 
mengelola sistem produksi yang efisien dan efektif, serta melakukan 
terobosan dan inovasi yang menjadikan pembeda dari pesaing merupakan 
langkah menuju keberhasilan dalam mengelola usaha tersebut. 
Dalam buku Pandji Anoraga diterangkan bahwa secara umum, 
sektor usaha memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a. Sistem pembukuan yang relatif administrasi pembukuan sederhana dan 
cenderung tidak mengikuti kaidah admistrasi pembukuan standar. 
Kadangkala pembukuan tidak di uptodate sehingga sulit untuk menilai 
kerja usahanya. 
b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat 
tinggi. 
c. Modal terbatas 
d. Pengalaman menejerial dalam mengelola perusahaan masih sangat 
terbatas. 
e. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan untuk 
mampu menekan biaya mencapai titik efisieni jangka panjang. 
f. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar sangat 
terbatas. 
g. Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal terendah, mengingat 
keterbatasan salam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan dana 
dipasar modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi 
standar dan harus transparan.
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Karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro menyiratkan adanya 
kelemahan-kelemahan yang sifatnya potensial terhadap timbulnya 
masalah. Hal ini menyebabkan berbagai masalah internal terutama yang 




4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah Perspektif Islam 
Dalam Islammelakukan usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu 
dihalalkan. Dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad pada awalnya adalah 
seorang pedagang atau wiraswasta dan juga kita dapat melihat ada sangat 
banyak sekali sahabat-sahabat Nabi di zaman dulu merupakan para 
pengusaha sukses dan memiliki sumber modal yang sangat besar. Manusia 
diciptakan oleh Allah sejatinya adalah untuk menjadi seorang khalifah 
filArd di muka bumi. Dalam menjalankan hal tersebut tentu saja 
membutuhkan usaha yang keras dari manusia. Usaha tersebut tentu dalam 
hal mengelola apa yang telah Allah titipkan. Usaha di zaman saat ini biasa 
disebut dengan berbisnis atau berwirausaha. 
Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu kegiatan dari 
usaha manusia untuk mempertahankan hidupnya dan beribadah, menuju 
kesejahteraan sosial. Perintah ini berlaku kepada semua orang tanpa 
membeda-bedakan pangkat, status dan jabatan seseorang, dalam Al-
Qur‟an dijelaskan dalam Surah At-Taubah (14), ayat 105.  
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                     
      
Artinya :  dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 




Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa Allah dan Rasulnya 
memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja, bahwa setiap pekerjaan 
manusia akan terus dilihat oleh Allah dan Rasulnya sebagai amalan yang akan 
dipertanggung jawab pada akhir zaman. 
1. Karakteristik Usaha Mikro Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam Islam, telah diatur tata cara bersosialisasi antar manusia, 
hubungannya dengan Allah, aturan main yang berhubungan dengan 
hukum (halal-haram) dalam setiap aspek kehidupan termasuk aktivitas 
bisnis, agar seorang muslim dapat selalu menjaga perilakunya dan tidak 
terjerumus kedalam kesesatan. Berikut adalah Karakteristik Usaha Mikro 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam : 
a. Usaha mikro pengeruhnya bersifat ketuhanan/ilahiah 
(nizhamunrabbaniyyun), mengingat dasar-dasar pengaturannya yang 
tidak diletakkan oleh manusia, akan tetapi didasarkan pada aturan-
aturan yang ditetapkan Allah SWT sebagaimana terdapat dalam Al-
Qur‟an dan As-Sunnah. 
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b. Usaha mikro berdimensi akidah atau keakidahan (iqtishadunaqdiyyun), 
mengingat ekonomi Islam itu pada dasarnya terbit atau lahir (sebagai 
ekspresi) dari akidah Islamiah (al-aqidah Al-Islamiyyah) yang di 
dalamnya akan dimiintakan pertanggung-jawaban terhadap akidah 
yang diyakininya. 
c. Berkarakter ta‟abbudi (thabi’abbudiyun). Mengingat usaha mikro 
Islam itu merupakan tata aturan yang berdimensikan ketuhanan 
(nizhamrabbani). 
d. Terkait erat dengan akhlak (murtabthunbil-akhlaq), Islam tidak pernah 
memprediksi kemungkinan ada pemisahan antara akhlak dan ekonomi, 
juga tidak pernah memetakan pembangunan ekonomi dalam lindungan 
Islam yang tanpa akhlak. 
e. Elastic (al-murunah), al-murunah didasarkan pada pada kenyataan 
bahwa baik al-Qur‟an maupun al-Hadits, yang keduanya dijadikan 
sebagai sumber asasi ekonomi. 
f. Objektif (al-maudhu‟iyyah), Islam mengajarkan umatnya supaya 
berlaku dan bertindak objektif dalam melakukan aktivitas ekonomi. 
Aktivitas ekonomi pada hakekatnya merupakan pelaksanaan amanat 
yang harus dipenuhi oleh setiap pelaku ekonomi tanpa membeda-
bedakan jenis kelamin, warna kulit, etnik, agama/kepercayaan dan 
lain-lain. 
g. Realistis (al-waqi’yyah). Prakiraan (forcasting) ekonomi khususnya 
prakiraan bisnis tidak selamanya sesuai antara teori di satu sisi dengan 




h. Harta kekayaan itu pada hakekatnya adalah milik Allah s.w.t dalam 
prinsip ini terkandung maksud bahwa kepemilikan seseorang terhadap 
harta kekayaan (al-amwal) tidaklah bersifat mutlak. 




2.  Dasar Hukum Usaha Perspektif Islam 
Pemahaman suatu produksi dalam Islam memiliki arti sebagai 
bentuk usaha dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang 
diperbolehkan untuk mendapatkan suatu keuntungan ataupun manfaatdari 
hasil produksi yang dijalankan dengan tujuan kesejahteraan masyarakat, 
menopang eksistensi serta ketinggian derajat manusia. Ada yang 
mengatakan bahwa produksi adalah usaha mengembangkan sumber daya 
alam agar lebih bermanfa‟at bagi kebutuhan manusia, atau usaha 
mengeksploitasi sumber-sumber daya agar dapat menghasilkan manfa‟at 
ekonomi. Banyak ayat dan hadits yang dapat dijadikan landasan atau dasar 
hukum produksi, diantaranya dalam al-Qur‟an surat an-Nahl (16),          
ayat 5-6 
                        
               
Artinya:  Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 
manfaat, dan sebahagiannya kamu makan.   Dan kamu 
memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
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membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 





F. Badan usaha milik desa (BUMDes) 
1. Pengertian BUMDes 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha desa 
yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya 
memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan 
potensi desa. BUMDes menurut Undang-undang nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah didirikan antara lain dalam rangka 
peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADesa).Sebagai salah satu lembaga 
ekonomi yang beroperasi dipedesaan, BUMDes harus memiliki perbedaan 
dengan lembaga ekonomi pada umumnya.Ini dimaksudkan agar 
keberadaan dan kinerja BUMDes mampu memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan warga desa. Disamping itu, 
supaya tidak berkembang sistem usaha kapitalistis di pedesaan yang dapat 
mengakibatkan terganggunya nilai-nilai kehidupan bermasyarakat.
70
 
Terdapat 7 (tujuh) ciri utama yang membedakan BUMDes dengan 
lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu: 
1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama; 
2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat (49%) 
melalui penyertaan modal (saham atau andil); 
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3. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakardari 
budaya lokal (local wisdom); 
4. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi danhasil 
informasi pasar; 
5. Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota (penyerta modal) dan masyarakat melalui 
kebijakan desa (villagepolicy); 
6. Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes; 




BUMDes sebagai suatu lembaga ekonomi modal usahanya 
dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri. Ini berarti 
pemenuhan modal usaha BUMDes harus bersumber darimasyarakat. 
2. Tujuan Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Empat tujuan utama pendirian BUMDes adalah: 
a. Meningkatkan perekonomian desa; 
b. Meningkatkan pendapatan asli desa; 
c. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat; 
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Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa(BUMDes) 
adalah merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa 
yang dilakukan secara kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi, 
akuntabel, dan sustainable. Oleh karena itu,perlu upaya serius untuk 
menjadikan pengelolaan badan usaha tersebut dapat berjalan secara efektif, 
efisien, profesional dan mandiri untuk mencapai tujuan BUMDes 
dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif) 
masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan jasa yang dikelola 
masyarakat dan Pemdes. 
Pemenuhan kebutuhan ini diupayakan tidak memberatkan 
masyarakat, mengingat BUMDes akan menjadi usaha desa yang paling 
dominan dalam menggerakkan ekonomi desa. Lembaga ini juga dituntut 
mampu memberikan pelayanan kepada non anggota (di luar desa)dengan 
menempatkan harga dan pelayanan yang berlaku standar pasar.Artinya 
terdapat mekanisme kelembagaan/tata aturan yang disepakati bersama, 
sehingga tidak menimbulkan distorsi ekonomi dipedesaan disebabkan 
usaha yang dijalankan oleh BUMDes. Dinyatakan di dalam undang-
undang bahwa BUMDes dapat didirikan sesuai dengan kebutuhan dan 
potensi desa. Apa yang dimaksud dengan ”kebutuhan dan potensi desa” 
adalah: 
a. Kebutuhan masyarakat terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok; 
b. Tersedia sumberdaya desa yang belum dimanfaatkan secara optimal 
terutama kekayaan desa dan terdapat permintaan dipasar; 
c. Tersedia sumber daya manusia yang mampu mengelola badan usaha 




d. Adanya unit-unit usaha yang merupakan kegiatan ekonomi warga 
masyarakat yang dikelola secara parsial dan kurang terakomodasi. 
3. Landasan hukum Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes ) 
Pemerintahan Daerah dan PP No. 72 Tahun 2005 tentang Desa. 
Secara rinci tentang kedua landasan hukum BUMDes adalah: 
1. UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;Pasal 213 
ayat (1) “Desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi desa” 
2.  PP No. 72 Tahun 2005 tentang Desa:Pasal 78 
1) Dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan Desa, Pemerintah 
Desa dapat mendirikan Badan Usaha MilikDesa sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi Desa. 
2) Pembentukan Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Desa berpedoman pada peraturan 
perundang-undangan.  
3) Bentuk Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
harus berbadan hukum. 
Pasal 79 
1) Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat 1 
adalah usaha desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa. 
2) Permodalan Badan Usaha Milik Desa dapat berasal dari: 
a) Pemerintah Desa; 




c) Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 
Kabupaten/ Kota; 
d) Pinjaman; dan/atau Penyertaan modal pihak lain atau kerja sama 
bagi hasil atas dasar saling menguntungkan. Kepengurusan Badan 
Usaha Milik Desa terdiri dari Pemerintah Desa dan masyarakat. 
Pasal 80 
1) Badan Usaha Milik Desa dapat melakukan pinjaman sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
2) Pinjaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah 
mendapat persetujuan BPD. 
Pasal 81 
1) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tata Cara Pembentukan dan 
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa diatur dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten/Kota. 
2) Peraturan Daerah Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) sekurang-kurangnya memuat: 
1. Bentuk badan hukum; 
2.  Kepengurusan; 
3. Hak dan kewajiban; 
4. Permodalan; 
5. Bagi hasil usaha atau keuntungan; 
6. Kerjasama dengan pihak ketiga;73 
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4. Prinsip tata kelola Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes ) 
Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes penting untuk dielaborasi 
atau diuraikan agar difahami dan dipersepsikan dengan cara yang sama 
oleh pemerintah desa, anggota (penyerta modal), BPD, Pemkab, dan 
masyarakat. Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelolaBUMDes yaitu: 
1) Kooperatif, Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 
mampu melakukan kerjasama yang baik demi pengembangan dan 
kelangsungan hidup usahanya. 
2) Partisipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 
bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan 
kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes. 
3) Emansipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 
diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, danagama. 
4) Transparan. Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan 
masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan 
masyarakat dengan mudah dan terbuka. 
5) Akuntabel. Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung-
jawabkan secara teknis maupun administratif. 
6) Sustainabel. Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan 
dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes.
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5. Klasifikasi jenis usaha BUMDes 
Ada 5 klasifikasi jenis-jenis usaha yang dilakukan BUMDes diantaranya : 
a. BUMDes Serving 
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BUMDes Serving melakukan pelayanan pada warga 
masyarakat sehingga warga mendapatkan manfaat sosial yang besar, 
jenis usaha ini mulai tumbuh di banyak desa. 
b. BUMDes Renting 
BUMDesRenting adalah BUMDes yang menjalankan bisnis 
penyewaan untuk memudahkan warga mendapatkan berbagai 
kebutuhan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dan sekaligus 
untuk memperoleh pendapatan desa. 
c. BUMDes Trading 
BUMDes Trading merupakan BUMDes yang menjalanka 
nusaha dengan berdagang kebutuhan pokok dan sarana produksi 
pertanian. Unit usaha ini mulai tumbuh dibanyak desa. 
d. BUMDES Brokering 
BUMDes Brokering merupakan BUMDes yang menjadi  
perantara Antara komoditas yang dihasilkan warga pada pasaryang 
lebih luas sehingga BUMDes memperpendek jalur distribusi 
komoditas menuju pasar ataupun BUMDes yang menjual jasa 
pelayanan kepada warga dan usaha-usaha masyarakat. 
e. BUMDes Banking 
BUMDes Banking adalah BUMDes yang menjalankan 
bisnisuang, yang memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat desa 
dengan bunga yang lebih rendah daripada bunga uang yang didapatkan 
masyarakat desa daripada rentenir desa atau bank-bank konvensional.
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G. Perekonomian Keluarga 
1. Pengertian ekonomi keluarga  
Secara etimologi (bahasa), pengeertian ekonomi adalah aturan 
rumah tanggaatau manajemen rumah tangga. Sedangkan secara umum, 
Pengeertian Ekonomi adalah salah satu imu sosial yang mempelajari 
aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan 
konsumsi terhadap barang dan jasa.  Pengeertian ekonomi menurut para 
ahli Istilah ekonomi berasal dari bahasa oikos yang berarti keluarga, rumah 
tangga dan nomos adalah peraturan adalah peraturan, atruran, hukum. 
Secara etimologi (bahasa), pengertian ekonomi adalah aturan rumah 
tangga atau manajemen rumah tangga. Sedangkan secara umum, 
Pengertian ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari 
aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, 
konsumsi terhadap barang dan jasa. Seseorang yang dikatakan sebagai 
teladan ilmu ekonomi adalah dinamakan dengan ahli ekonomi atau 




Sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945, negara Indonesia didirikan dengan tujuan untuk melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
ikut serta melaksanaakan ketertiban dunia. Maka berdasarkan hal tersebut 
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dapat kita simpulkan bahwa kesejahteraan dan kemakmuran rakyat 
merupakan prinsip” dari ,oleh, dan untuk rakyat. Untuk meningkatkan 
perekonomian keluarga maka dapat diukur dari jumlah pendapatan yang 
diterima.  
Pendapatan menurut A. Abdurrahman pendapatan atau penghasilan 
income adalah uang, barang-barang materi, atau jasa yang diterima atau 
bertambah besar selama suatu jangka waktu tertentu. Biasanya dari 
pemakaian kapital, pemberian jasa-jasa perseorangan, atau keduanya, 
termasuk dalam income itu ialah upah, gaji, sewa tanah, dividen, terkecuali 
penerimaan-penerimaan (lain dari pada keuntungan) sebagai hasil dari 
penjualan atau penukaran harta benda.
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Sementara itu pendapatan rumah tangga dapat didefinisikan 
sebagai jumlah yang nyata seluruh anggota rumah tangga yang dapat 
disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan 
dalam rumah tangga. Perekonomian rumah tangga muslim mempunyai 
beberapa keistimewaan diantaranya adalah sebagai berikut:
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a. Memiliki Nilai Akidah 
Perekonomian rumah tangga muslim berdiri di atas nilai-nilai 
akidah yang dimiliki para anggota rumah tangga, yang dapat terwujud 
melalui terpenuhinya kebutuhan spritual mereka. Diantaranya yang 
penting ialah menyembah Allah, bertakwa, mengembangkan 
keturunan, serta keyakinan bahwa harta itu milik Allah. Oleh karena 
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itu, setiap anggota keluarga harus bekerja dan mencari nafkah sesuai 
dengan syariat. Para anggota rumah tangga muslim meyakini bahwa 
Allah Swt melebihkan sebagian orang atas sebagian yang lain di dalam 
pemberian rezeki.  Mereka harus menghayati firman Allah QS. An-
Nahl (16): 71 
b. Berakhlak Mulia 
Perekonomian rumah tangga muslim berdiri tegak atas dasar 
kepercayaan, kejujuran, sikap menerima apa adanya, dan sabar. 
Seorang suami harus percaya akan harta yang telah Allah anugerahkan 
kepadanya serta yakin bahwa istri dan anak-anaknya berhak atas harta 
miliknya 
c. Bersifat Pertengahan dan Seimbang 
Perekonomian rumah tangga muslim berdiri di atas dasar sikap 
pertengahan dalam segala perkara, seperti pertengahan dalam 
pengaturan harta dengan tidak berlebihan dan tidak pula terlalu hemat 
sehingga terkesan kikir.
79
Dasar perilaku seperti itu adalah firman Allah 
yang menyifati para hambanya yang saleh sebagai dalam QS. Al-
Furqan (25): 
                    
Artinya:  Dan (Ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah 











d. Memprioritaskan Kebutuhan Primer 
Perekonomian rumah tangga muslim memegang prinsip 
mengutamakan kebutuhan primer di dalam membelanjakan harta. 
Kebutuhan-kebutuhan primer harus terlebih dahulu dipenuhi, 
kemudian kebutuhan-kebutuhan sekunder, baru kebutuhan-kebutuhan 
pelengkap. Pengutamaan dan pendahuluan atas kebutuhan primer itu 
dilakukan agar tujuan-tujuan syara‟ terwujud sehingga dapat 
memelihara agama, jiwa, akal, kehormatan dan harta.. 
2. Indikator Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Adapun indikator peningkatan ekonomi keluarga sebagai berikut:
80
 
1. Terpenuhinya kebutuhan primer yaitu kebutuhan pokok yang 
dibutuhkan manusia seperti sandang pangan dan papan. 
a. Sandang adalah pakaian diperlukan oleh manusia sebagai makhluk 
yang berbudaya dimana pakaian untuk memberi kenyamanan 
sesusai dengan jenis jenis kebutuhan seperti pakaian kerja, pakaian 
rumah untuk tidur dan sebgaianya yang berfungsi sebagai 
pelindung dan memberi kenyamanan. 
b. Pangan adalah kebutuhan paling utama manusia, pangan 
dibutuhkan manusia secara kualitatif maupun kuantitatif 
terpenuhinya kebutuhan pokok seperti makanan dan minuman 
c.  Papan adalah kebutuhan manusia untuk membuat tempat tinggal 
yang berfungsi untuk bertahan diri atau tempat tinggal keluarga. 
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2. Terpenuhinya kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan kedua yang 
dipenuhi setelah kebutuhan primer terpenuhi. Contoh kebutuhan 
sekunder yaitu meja, kursi, lemari, televisi, radio, tempat tidur, 




BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan 
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan dari apa yang telah penulis 
uraikan serta saran bagi Unit Simpan Pinjam BUMDes Meranti Jaya. Adapun 
kesimpulan-kesimpulan dari penulisan skripsi ini adalah: 
1. Efektifitas pinjaman modal usaha BUMDes Meranti Jaya pada pelaku 
UMKM dalam meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat desa 
Sungai Meranti Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis: dari hasil 
penelitian ditemukan bahwa pinjaman modal usaha yang diberikan oleh 
BUMDes Meranti Jaya pada pelaku UMKM ini sangat membantu para 
masyarakat khususnya UMKM dalam meningkatkan perekonomian 
keluarganya. Namun masih terdapat masyarakat yang tidak menggunakan 
dana pinjaman sepenuhnya untuk modal usaha mereka, sehingga mereka 
mengalami kesulitan dalam mengembalikan dana pinjaman tepat waktu.   
2. Tinjauan Ekonomi Islam tentang Efektivitas pinjaman modal usaha 
BUMDes Meranti Jaya pada pelaku UMKM dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi masyarakat desa Sungai Meranti Kecamatan Pinggir 
Kabupaten Bengkalis: BUMDes Meranti Jaya memberikan bantuan atau 
pinjaman berupa pinjaman modal usaha pada masyarakat UMKM yang 
mengalami kekurangan modal. Selain itu BUMDes Meranti Jaya ini juga 




usaha yang mereka jalankan tetap dapat terkontrol dengan baik. Dimana 
hal ini sangatlah dianjurkan oleh Allah dan syariat Islam untuk saling 
tolong menolong antara umat manusia.    
 
B. Saran 
Berdasarkan kepada kesimpulan-kesimpulan yang diambil berkaitan 
dengan penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran yang kiranya dapat 
dilakukan dan bermaanfaat bagi masyarakat desa Sungai Meranti: 
1. Bagi masyarakat desa Sungai Meranti diharapkan untuk lebih bijaksana 
dalammenggunakan dana pinjaman untuk kebutuhan modal usaha yang 
akan dijalankan dan tidak menggunakan dana pinjaman untuk kebutuhan 
primer atau kebutuhan konsumtif. 
2. Diharapkan masyarakat Desa Sungai Meranti tetap taat pada aturan-aturan 
yang ada menurut syariat islam dalam hal menjalankan pekerjaan atau 
menggunakan jasa Unit Simpan Pinjam (USP) yang disediakan oleh 
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ANGKET PENELITIAN  
 
Pengantar: 
Dalam rangka penyusunan skripsi, saya bermaksud untuk mengungkap 
tentang Efektivitas Pinjaman Modal Usaha Bumdes Meranti Jaya Pada 
Pelaku Umkm (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah) Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Meranti Kecamatan 
Pinggir Kabupaten Bengkalis Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh informasi dari judul penelitian saya, dan  untuk 
mencapai tujuan saya ini saya mengharap kesediaan anda untuk bekerjasama 
dengan cara memberikan informasi yang sejujurnya sesuai dengan kondisi 
bapak/ibu selaku nasabah BUMDes Meranti Jaya. Atas kesediaan bapak/ibu 




Nama  : 
Jenis kelamin : 
Umur  : 
Jenis usaha : 
 
Penjelasan dan petunjuk pengisian angket 
1. Angket atau soal ini diajukan dalam rangka pembuatan skripsi. 
2. Jawaban bapak/ibu tidak akan mempengaruhi bapak/ibu baik dalam kantor 
bumdes ini maupun dalan kehidupan sehari-hari bapak/ibu 
3. Jawaban bapak/ibu adalah rahasia dan orang lain tidak mengetahuinya. 
4. Di bawah ini disediaakan beberapa bentuk pertanyaan terkait masalah 
penelitian yang sedang diteliti. Untuk pertanyaan di bawah ini adalah 
pertanyaan tertutup. 






1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi nasabah BUMDes Meranti Jaya? 
a. 1 tahun 
b. > 1 tahun 
2. Apakah menurut bapak/ibu waktu pencairan dana pinjaman sesuai dengan 
kesepakatan BUMDes dan peminjam? 
a. Iya    
b. Tidak  
3. Apakah bapak/ibu membayar pinjaman tepat waktu setiap bulan? 
a. Iya 
b. Tidak  
 
Ketepatan perhitungan biaya 
4. Apakah manurut bapak/ibu pinjaman yang diterima sama dengan yang 
diajukan? 
a. Iya  
b. Tidak  
5. Apakah dana pinjaman yang bapak/ibu terima cukup untuk membuka 
usaha? 
a. Iya  
b. Tidak  
 
Ketepatan dalam menentukan biaya  
6. Apakah pinjaman yang bapak/ibu ajukan sesuai dengan kebutuhan usaha 
yang akan dibuka atau yang sedang dijalankan? 
a. Iya  
b. Tidak  
7. Apakah dana yang bapak/ibu terima seluruhnya digunakan untuk modal 
usaha? 
a. Iya 
b. Tidak  
 
Ketepatan dalam menentukan tujuan  
8. Apakah bapak/ibu merencanakan tujuan sebelum memulai usaha? 
a. Iya  
b. Tidak  
9. Apakah bapak/ibu memiliki strategi dalam menjalankan usaha? 
a. Iya  
b. Tidak  
 
 
10. Apakah pinjaman modal usaha sudah dapat meningkatkan pendapatan 
ekonomi masyarakat? 
a. Iya 





1. Apakah usaha yang bapak jalankan mengalami peningkatan sebelum dan 
sesudah meninjam dana dari USP BUMDes Meranti Jaya? 
Jawaban: 
(1) sebelum meminjam dana dari BUMDes saya hanya mempunyai 7 unit 
komputer yang saya rasa masih kurang untuk memenuhi kebutuhan dan 
meningkatkan pendapatan bulanan saya, maka saya meminjam dana untuk 
modal usaha kepada BUMDes sebesar Rp.10.000.000 untuk menambah 3 
unit komputer lagi. Setelah mendapatkan pinjaman modal usaha, 
pendapatan saya bertambah setiap bulannya. Yang awalnya pendapatan 
perbulannya hanya kurang lebih Rp.5.110.000 sekarang menjadi 2 kali 
lipat mencapai Rp.11.240.000/bulan. 
(2) Dana yang saya pinjam  dari BUMDes belum bisa meningkatkan 
pendapatan saya dikarenakan tidak seimbangnya pendapatan dengan 
pengeluaran yang saya butuhkan. Meskipun dana yang saya peroleh telah 
digunakan untuk kegiatan peternakan ayam mulai dari membeli bibit, 
vitamin dan pakan ayam akan tetapi faktor iklim cuaca sangat 
mempengaruhi terhadap hasil yang saya dapatkan. Selain itu juga 
dipengaruhi dari keadaan harga yang kadang terjadi penurunan. Dengan 
keadaan tersebut dana yang saya peroleh dari BUMDes digunakan untuk 
kebutuhan sehari-hari karena minimnya pendapatan yang saya sapatkan. 
2. Bagaimana bentuk kontribusi yang dilakukan oleh BUMDes Meranti Jaya 




USP ini mengutamakan pinjaman dana pada nasabah yang mempunyai usaha 
sendiri (UMKM). Sebelum memberikan pinjaman bagi calon nasabah, bumdes 
melakukan survey terlebih dahulu pada usaha calon nasabah, lalu setelah itu 
dilakukan pertimbangan atas permohonan peminjaman dari calon nasabah. 
Selain itu BUMDes juga memberikan bimbingan dan pengarahan cara 
mengelola usaha yang dijalankan oleh nasabah yang telah disetujui 
permohonan peminjamannya. BUMDes sendiri mengutamakan peminjaman 
dana ini bagi UMKM dengan tujuan agar tidak menyulitkan nabasah dalam 
pengembalian dana kepada BUMDes. 
3. Apakah bimbingan dan arahan yang diberikan kepada mayarakat dilakukan 
secara rutin? 
Jawaban: 
Untuk bimbingan kepada nasabah kami lakukan setiap 3 bulan sekali dengan 
tujuan agar nasabah tidak bosan dengan adanya program bimbingan ini, 
namun kami juga tidak menolak jika ada nasabah yang ingin berkonsultasi 
tentang usaha mereka dengan kami sebelum waktunya bimbingan. 
4. Apakah semua usaha masyarakat yang meminjam dana dari USP ini 
mengalami peningkatan? 
Jawaban: 
Dari beberapa kasus, terdapat beberapa nasabah yang  usahanya belum 
berjalan efektif dikarenakan dana pinjaman yang seharusnya digunakan untuk 
modal usaha ternyata digunakan untuk kebutuhan konsumsi nasabah sehari-
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